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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Latin yang berpedoman kepada
SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta Is Te

& Sa’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal d De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er

J Zai z zet

87 Sin S es

o Syin sy es dan'ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
) Za z zet (dengan titik di bawah)
i "ain X koma terbalik (di atas)
' Gain g ge

o Fa f ef

é Qaf q Ki

vii



d Kaf Kk ka

J Lam I el

a Mim m em

o Nun n en

3 Wau w we

A Ha h ha

s Hamzah " apostrof
¢ Ya y ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydid:
NS ditulis “ddah

s ditulis mutagaddimin
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah i i
2 Dammah u u

- p ditulisy kataba

- Tead ditulis £z%ala
2. Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
08 Fathah dan ya ai adanu
-, Fathah dan
o au adanu
wau
- = ditulis suila
- &L ditulis kaifa
- J%  ditulis haula
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D. Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

T Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s Dammah dan wau a u dan garis di atas
- Jé ditulis gé/a

- P ditulis rama

- U8 ditulis gila

SN ditulis yaqalu

E. Ta’ Marbutah

1.

3.

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

- QWb &%}, ditulis raudah al-atfilraudahtul atfil

Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

- @b ditulis ralhah

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti' oleh kata yang
menggunakan.kata-sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

- oysed) ddud ditulis al-madinah al-munawwarah

F. Kata Sandang

1.

Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.



- JE9 ditulis ar-rajulu

- ead) ditulis asy-syamsu

2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.
- N\ ditulis al-galamu
- 5 ditulis al-jafalu
. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.
- 6 ditulis takhuzu
- {g»  ditulis syai’un
- 0 ditulis an-nau’u
- u\ ditulis 7nna
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam'EYD.
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ABSTRAK

Al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab menjadikan al-
Qur’an mudah dipahami pada masa Rasulullah SAW, tetapi tidak dapat dipungkiri
bahwa tidak semua ummat muslim mampu memahami makna kata dan kalimat
yang terdapat dalam al-Qur’an, termasuk kata nur. Kata nir disebutkan beberapa
kali dalam al-Qur’an yang memiliki arti “cahaya”. Tetapi ada beberapa perbedaan
makna kata nzr ditinjau dari beberapa aspek yang menyebabkan perdebatan
keilmuan dalam memaknai kata nir. Masyarakat awam pun memaknai kata nir
hanya sebatas “cahaya”. Dari kegelisahan tersebut dapat ditarik dua rumusan
masalah yang menjadi fokus kajian penelitian ini. Pertama, bagaimana penafsiran
KH. Bisri Mustofa terhadap makna kata nar dalam Qs. an-Nar ayat 35. Kedua,
Bagaimana metodologi penafsiran kitab tafsir al Ibriz It Ma'rifah Tafsir al-Qur'an
al-Aziz karya KH. Bisri Mustofa.

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut penulis menggunakan metode
deskriptif. Metode tersebut digunakan untuk mendeskripsikan penafsiran KH. Bisri
Mustofa terhadap makna kata nar dalam QS. An-Nur ayat 35 serta metodologi
penafsiran Kitab tafsir al Ibriz Ii Ma'rifah Tafsir al-Qur'an al-Aziz karya KH. Bisri
Mustofa. Selanjutnya penulis menggunakan kerangka teori hermeneutika Hans
Georg Gadamer untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penafsiran
KH. Bisri Mustofa dalam menafsirkan ayat tersebut.

Dengan menggunkaan metode tersebut diperoleh dua kesimpulan. Pertama,
berdasarkan teori pokok Hermeneutika Gadamer dari kajian ini dapat disimpulkan
bahwa pemaknaan kata nur menurut-KH. Bisri Mustofa tidak terlepas dari kondisi
KH. Bisri Mustofa yang saat itu adalah seorang yang bermadzhab Asy’ariyah,
dimana paham tersebut memiliki pemikiran bahwa kekuasaan dan kehendak Tuhan
bersifat mutlak, manusia tidak berhak mencampurinya. Dengan demikian, KH.
Bisri Mustofa memaknai kata nur sebagai petunjuk yang diberikan Allah sesuai
kehendaknya. Kedua, Dalam penafsirannya, metodologi yang digunakan KH. Bisri
Mustofa tidak lain adalah dengan banyak mengambH beberapa ijtihad dari mufassir
lain, sepertiryang disebutkan. dalam mugaddimah tafsir al-lbriz,: terjemah tafsir
yang beliau suguhkan ‘ttu merujuk  dari- tafsir-tafsic -mu’tabaroh, seperti Tafsir
Jalalain, Tafsir Baidlawi, Tafsir Khazin dan lain. Tetapi dalam menafsirkan surah
an-nur ayat 35/ nampaknya beliau-memiliki-kesamaan dengan penafsiran yang
terdapat di dalam Tafsir Jalalain.

Kata Kunci : Penafsiran, Bisri Mustofa, An-Nir
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak masuknya Islam di Nusantara, perkembangan penelitian kitab-kitab
(turats) menjadi sangat dinamis. Letak kedinamisan tersebut tidak hanya pada
pendekatan, kecenderungan maupun corak atau perspektif tertentu, namun juga
terjadi pada wilayah penafsiran dan penjelasan yang selaras dengan menyebarnya
Islam ke beberapa daerah di Nusantara, sehingga banyak karya yang tertulis dengan
bahasa lokal daerah. Anthoni H Johns menyebut proses pembahasa lokalan ini
dengan istilah “vernakularisasi”.!

Di Indonesia sendiri, ragam diversitas aktivitas penafsiran al-Quran juga
sangat menarik. Howard M. Federsipel melalui buku Kajian Al-Qur’an di
Indonesia menggali bagaimana upaya untuk memahami Al-Qur’an dalam bahasa
Indonesia. Kemudian Islah Gusmian melanjutkan kajian ini dengan sistem dan
periodisasi yang lebih detail. Salah satu tema yang menarik dalam buku Khazanah
Tafsir Indonesia_milik Islah terletak pada saat ia mendiskusikan tentang geliat
penulisan_tafsir Al-Qur’an di Indonesia, Iebih khususnya pada tema ‘“Bahasa
Melayu-Jawi dalam-Penulisan Tafsin di Nusantara’’.?

Bahasa dan pilihan aksara yang digunakan menjadi salah satu keunikan

dalam penulisan kitab tafsir di Indonesia. Banyak sekali kita menemukan kitab

tafsir yang ditulis dalam bahasa Indonesia dengan aksara roman, seperti kitab tafsir

! Farid F. Saenong, “Vernacularization of The Qur’an: Tantangan dan Prospek Tafsir Al-
Qur’an di Indonesia”, Interview dengan Prof. A.H. Johns, Jurnal Studi Al-Quran, VVol. 1, no 3, 2006,
579.

2 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; Dari Hermeneutika Hingga Ideologi
(Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2013).



yang disusun oleh A. Hassan, Mahmud Yunus, TM. Hasbi Ash-Shiddiqy, Hamka
dan Quraish Shihab. Pada periode awal, kitab tafsir di Nusantara banyak disusun
dengan bahasa Melayu-Jawi, dengan aksara Arab-pegon. Beberapa yang masuk
dalam golongan ini antara lain: Tarjiman al-Mustafid karya ‘Abd al-Ra’uf al
Singkili, atau kitab Faraid Al-Qur’an dan Tafsir Surat al-Kahfi serta Tafsir al Ibriz
It Ma'rifah Tafsir Al-Qur'an al-Aziz karya KH. Bisri Mustofa.

Sebenarnya sebelum ‘Abd al-Rauf al-Singkili menulis Tarjiman al-Mustafid
, sudah ada ulama yang menulis dalam bidang tafsir juga, meskipun tidak dalam
bentuk yang sempurna 30 juz. Hamzah Fansuri, seorang penulis yang hidup antara
tahun 1550-1599 M, melakukan penerjemahan terhadap sejumlah ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan tasawuf dalam bahasa Melayu yang indah. Namun
memasuki abad ke 19, perkembangan tafsir di Indonesia tidak lagi ditemukan
seperti pada masa-masa sebelumnya. Hal ini terjadi karena beberapa faktor,
diantaranya adalah pengkajian tafsir Al-Qur’an selama berabad-abad lamanya
hanya sebatas membaca dan memahami kitab yang ada, sehingga merasa cukup
dengan kitab-Kitab yang. sudah .ada. Selain itu,.adanya tekanan.dan penjajahan
belanda juga mencapai pada puncaknya, sehingga mayoritas-ulama mengungsi ke
beberapa pelosok desa kemudian mendirikan pesantren-pesantren sebagai tempat
pembinaan generasi masa depan sekaligus tempat konsentrasi perjuangan.®

Tafsir al Ibriz It Ma'rifah Tafsir al-Qur'an al-Aziz seringkali dijadikan

sebagai bahan kajian dalam kalangan pesantren di daerah Jawa. Kitab Tafsir al Ibriz

3 Nahruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia, (Semarang: Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), him. 79.



It Ma'rifah Tafsir al-Qur'an al-Aziz atau yang biasa dikenal dengan kitab Tafsir al
Ibriz karya KH. Bisri Mustofa disusun dengan metode tahlili, yakni suatu metode
yang menjelaskan Al-Qur’an secara kata per-kata sesuai tertib susunan ayat al-
Qur’an. Makna kata per-kata yang disusun dengan sistem makna gundul ini
digabungkan dengan analisis bahasa yang berguna untuk mengungkap struktur
bahasa. Dari sisi Kkarakteristik, kitab Tafsir al Ibriz sangat sederhana dalam
menjelaskan kandungan ayat Al-Qur’an. Pendekatan atau corak tafsirnya tidak
memiliki kecenderungan dominan pada satu corak tertentu. Tafsir ini merupakan
kombinasi dari berbagai corak tafsir yang tergantung isi tekstualnya. Dari segi
aliran dan bentuk tafsir, Tafsir al Ibriz termasuk beraliran tradisional dan ma’tsur
dalam artian yang sederhana.

KH. Bisri mustofa mengambil beberapa pendapat para mufassir disertai
dengan argumen-argumen yang beliau berikan sendiri ketika menafsirkan ayat-ayat
mutasyabihat. Banyak sekali ditemukan uraian-uraian yang berkaitan dengan ilmu
sosial, logika, ilmu pengetahuan alam dan sebagainya. dalam bidang akhlak pun,
beliau juga_termasuk mufassir yang.sangat memperhatikan. kondisi penurunan
moral terhadap generasi ‘muda. Dalam menafsirkan suatu-ayat, beliau selalu
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat awam, sehingga
banyak sekali dari kalangan yang sudah sepuh sampai kalangan muda bisa
menangkap pesan yang beliau sampaikan.

Berawal dari kondisi tersebut, penulis kemudian tertarik untuk menggunakan
kitab Tafsir al Ibriz dalam mengkaji kata nir pada surah an-nar ayat 35 yang

terulang sebanyak 5 kali, sehingga dapat memunculkan pesan-pesan dinamik dari



kosakata Al-Qur’an yang terkandung didalamnya dengan penelaahan analisis dan
metodologis terhadap konsep-konsep yang tampak memainkan peran dalam
membentuk visi Qur’anik terhadap alam semesta. Kata nar dalam Al-Qur’an
disebut sebanyak 343 kali dari 39 ayat yang tersebar dalam 23 surat, 14 ayat dalam
10 surat termasuk kategori makkiyah dan 25 ayat dalam 15 surat termasuk kategori
Madaniyah. Bahkan, surah ke 24 juga diberi nama surat an-nr.

Pakar tafsir al-Isfahani membagi pengertian nir ke dalam arti material
(duniawi) dan arti spiritual (ukhrawi). Nir dalam arti material adalah cahaya yang
dapat dilihat dan ditangkap di dunia. Arti material ini dibedakan lagi menjadi dua,
yaitu arti abstrak dan arti konkret. Arti abstrak berarti cahaya yang hanya dapat di
tangkap oleh mata hati (basirah). Yang kedua, arti konkret atau sensual (makhsus)
merupakan cahaya yang dapat dianggap oleh mata kepala. Sedangkan nir dalam
arti spiritual adalah cahaya yang akan dilihat di akhirat.*

Pengarang Tafsir al-Mizan, yaitu Husain al- Thaba thaba'i menafsirkan
bahwa pengertian awal dari kata nzr adalah sesuatu yang tampak dengan
sendirinya. Kemudian, hal ini menyebabkan sesuatu. lainnya.yang bersifat naluriah
menjadi-tampak. ‘Definisiini menyebar meluas, setiap alat-indera apapun dapat
disebut sebagai nzr karena ia dapat mengungkapkan, mengabstraksikan apapun
yang bersifat material. Seperti hal nya ketika kita dapat mendefinisikan bahwa
benda tersebut berbentuk persegi panjang, segitiga dan lainnya itu karena adanya

akal, yakni abstraknya bentuk dari benda tersebut atau mengabstraksikan sesuatu

4 Sirojuddin, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 2001), him. 45.



yang sifatnya material.®> Berbeda dengan al-Razi, menurutnya takwilan paling benar
dari kata nir pada Qs. an-nur ayat 35 nir adalah hidayah. Yang disebutkan dalam
ayat terakhir yang menunjukkan bahwa maksud ntir adalah hidayah dalam berilmu
dan beramal.®

Berdasarkan uraian diatas, Penulis dalam hal ini kemudian tertarik untuk
menggunakan penafsiran KH. Bisri Mustofa dalam kitab Tafsir al Ibriz sebagai
sumber primer dalam mengungkapkan makna-makna yang tersembunyi pada ayat-
ayat nir tersebut. Dipilihnya kata nir sebagai objek penelitian karena kata tersebut
memiliki istilah penting dalam Al-Qur’an yang sering kali kurang dipahami oleh
kebanyakan orang. Pada umumnya sekedar diartikan cahaya tanpa memahami
perbedaan kategori makna yang ada didalamnya. Selain itu, kata »ir juga termasuk
kata yang ambigu dan mengandung pluralitas makna di dalamnya. Maka untuk
penelitian lebih lanjut, penulis memberi judul “Penafsiran KH. Bisri Mustofa
terhadap Makna Kata Nir dalam Qs. an-Niar ayat 35: (Studi Kitab Tafsir al
Ibriz It Ma'rifah Tafsir al-Qur'an al-Aziz)”
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis menemukan
beberapa masalah terkait penelitian ini. Selanjutnya penulis akan mengidentifikasi
permasalahan tersebut untuk dijadikan bahan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran KH. Bisri Musthofa terhadap makna kata nir dalam

Qs. an-niir ayat 35?

5 Annisa Alivia Cahyati, "Penafsiran Ayat-Ayat Cahaya (Studi Komparatif Ayat-Ayat
Cahaya Dalam Tafsir Al-Mizan Fi Tafsir Al-Qur’an Dan Tafsir Al-Kabir Wa Mafatih Al-Ghaib)".
IAIN Syekh Nurjati Cirebon S1 IAT, 2023.

® Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih Al-Gha'ib, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981).



2. Bagaimana metodologi penafsiran kitab Tafsir al Ibriz It Ma'rifah Tafsir al-
Qur'an al-Aziz karya KH. Bisri Mustofa ?
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah
yang di paparkan di atas, diantaranya sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran KH. Bisri Musthofa terhadap
makna kata nir dalam Qs. an-niir ayat 35.
2. Untuk mengetahui metodologi penafsiran kitab Tafsir al Ibriz Ii Ma'rifah
Tafsir al-Qur'an al-Aziz karya KH. Bisri Mustofa.
Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian meliputi kontribusi apa saja, baik secara teoritis
maupun dalam bentuk kegunaan praktis yang akan dilakukan setelah penelitian
selesai.” Rumusan dari hasil penelitian merupakan kelanjutan dari suatu tujuan
penelitian. Ketika peneliti menyelesaikan penelitiannya dan menghasilkan sesuatu
yang baru, maka mereka diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi bangsa,
masyarakat,khususnya pada;bidang.penelitiannya.

1. Secara akademis, diharapkan penelitian ini  dapat ~bermanfaat dalam
memperkaya khazanah keilmuan al-Qur’an, khususnya dibidang Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir serta dapat digunakan sebagai sumber informasi dalam kontribusi
ilmiah mengenai studi analisis makna kata niir.

2. Secara praktis, diharapkan penelitian ini mampu menghadirkan solusi untuk

meningkatkan dan memahami makna kata nir, terlebih dalam Qs. an-niir ayat

7 Anton Bakker and Achmad Charris Zubair, "Metodologi Penelitian Filsafat", 2007.



35, guna mengembangkan keilmuan pembaca dan mampu memberikan
pandangan terhadap masyarakat tentang makna kata niir sendiri.

3. Memberikan informasi terkait metodologi penafsiran kitab tafsir Nusantara,
terkhusus kitab Tafsir al Ibriz It Ma'rifah Tafsir al-Qur'an al-Aziz karya KH.
Bisri Mustofa.

4. Diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya, khususnya
mengenai studi analisis makna kata nir terlebih makna kata nar dalam Qs. an-
nar ayat 35, serta diharapkan dapat menambah bahan Pustaka di Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Tinjauan Pustaka
Untuk melihat kebaruan dan keunikan dalam penelitian ini, maka penulis
menyajikan dua variable dari objek yang ditentukan, yaitu objek formal yang
berupa tema pembahasan mengenai Penafsiran KH. Bisri Mustofa (Studi penafsiran
Kitab Tafsir al Ibriz It Ma'rifah Tafsir al-Qur'an al-Aziz) . Kemudian variable kedua
penulis menyajikan objek material yang digunakan, yaitu makna kata nir dalam
Qs. an- nar ayat 35. Dan untuk mendukung penelitian ini, maka.penulis menyajikan
penelitian-penelitian terdahulu untuk menunjang kebermanfaatan penelitian ini.
Penelitian Ridhoul Wahidi dalam artikelnya yang berjudul “Hirearki Bahasa
dalam Tafsir al Ibriz It Ma'rifah Tafsir al-Qur'an al-Aziz karya KH. Bisri Mustofa”,
ia menjelaskan bahwa hirearki bahasa dalam tafsir lokal karya KH. Bisri Mustofa
ini dapat dijadikan sebagai sebuah metode baru dalam tafsir, khususnya tafsir
Nusantara. Terdapat empat tingkatan hirearki bahasa dalam tafsir al-lbriz: (1)

tingkatan Ngoko (kasar); (2) tingkatan Madya (biasa); (3) tingkatan Krama (halus);



dan (4) tingkatan Krama Inggil.® Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu
sama-sama membahas tentang Tafsir al Ibriz. Sedangkan perbedaannya terdapat
pada tema yang diusung, jika Ridhoul membahas tentang hirearki bahasa dalam
kitab Tafsir al Ibriz, penulis menggunakan al-1briz sebagai sumber penafsiran untuk
meneliti suatu makna kata yang terdapat dalam al-Qur’an.

Abu Rokhmad, dalam artikelnya yang berjudul “Telaah Karakteristik Tafsir
Arab Pegon al Ibriz”, ia membahas tentang ciri-ciri buku dan metodenya.
Penelitiannya menggunakan metode deskriptif analitik dan interpretatif
hermeneutik sampai pada kesimpulan bahwa kitab ini disusun menggunakan
metode tahlili. Makna kata yang disajikan menggunakan sistem gandul (makna
ditulis dibawah kata), sedangkan tafsir dan penjelasannya ditulis dari teks utama.
Berdasarkan ciri-ciri yang telah dipaparkan, cara Tafsir al Ibriz dalam menjelaskan
makna Al-Qur’an tergolong sederhana. Pendekatan yang diterapkan dalam buku
tersebut tidak cenderung pada gaya interpretasi tertentu karena menggabungkan
beberapa gaya yang berbeda, sesuai makna kontekstualnya.® Adapun persamaan
dengan penelitian ini. yaitu sama-sama membahas_tentang_kitab_Tafsir al Ibriz.
Sedangkan perbedaannya terdapat pada tema-yang diusung; jika Abu Rokhmad
membahas tentang telaah Karakteristik dalam Tafsir al Ibriz, penulis menggunakan
Tafsir al Ibriz sebagai sumber penafsiran untuk meneliti suatu makna kata yang

terdapat dalam al-Qur’an.

8 Ridhoul Wahidi, "Hierarki Bahasa Dalam Tafsir Al-lbriz", Suhuf, 8.01 (2015), pp. 141
59.

°Abu Rokhmad, "Telaah Karakteristik Tafsir Arab Pegon Al-lbriz", Analisa, XVI11.01
(2011), pp. 27-38 (https://media.neliti.com/media/publications/42000-1D-telaah-karakteristik-
tafsir-arab-pegon-al-ibriz.pdf).



Penelitian Dwi Elok Fardah dan Maula Sari dalam artikelnya yang berjudul
“Penafsiran Bisri Mustofa Terhadap Surah al-lkhlas dalam Kitab Tafsir al Ibriz”.
Dwi dan Maula menjelaskan tentang bagaimana ia akan mengambil surah al-ikhlas
dalam Tafsir al Ibriz sebagai objek kajian. la juga menjelaskan bahwa Tafsir al
Ibriz mempunyai kecenderungan dalam corak adab ijtima’i, ilmi dan mistis.
Meskipun kemungkinan besar corak-corak lain juga terdapat dalam tafsir ini,
namun ketiga corak ini mempunyai keunikan tersendiri dalam menggambarkan
kitab tafsir tersebut. Dalam menafsirkan surah al-lkhlas, KH. Bisri Mustofa tidak
mencantumkan sumber rujukan, bisa disimpulkan bahwasanya dalam menjelaskan
surah al-lkhlas, KH. Bisri Mustofa berpendapat dengan gaya pemikirannya atau
mungkin penjelasan dari gurunya.*® Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu
sama-sama membahas tentang kitab T7afsir al Ibriz. Sedangkan perbedaannya
terdapat pada tema yang diusung, jika Dwi dan Maula menggunakan Tafsir al Ibriz
sebagai sumber " primer untuk menafsirkan surat al-ikhlas, maka penulis
menggunakan Tafsir al Ibriz sSebagai sumber penafsiran untuk meneliti makna kata
nuur dalam Qs. an-ntr ayat 35

Penelitian” Muhammad Lazuardi dalam “skripsinyatentang Konsep Nir
Muhammad Perspektif Ibn ‘Arabi: Studi Penafsiran Qs. An-nir ayat 35. Dalam
penelitiannya ia menjelaskan tentang bagaimana konsep Nir Muhammad dalam
kajian tafsir surat an-nar ayat 35. la memberikan beberapa asumsi yang didasarkan

pada analisa teks, perbandingan dengan naskah-naskah lainnya, serta analisa

10 Maula Sari and Dwi Elok Fardah, ‘Penafsiran Bisri Musthofa Terhadap Surah Al-lkhlas
Dalam Kitab Tafsir al Ibriz', Jurnal Al-Mubarak: Jurnal Kajian Al-Qur’an Dan Tafsir, 6.1 (2021),
him. 47-65, doi:10.47435/al-mubarak.v6i1.564.



kehidupan social-budaya komunitas muslim yang mentradisikan membaca naskah-
naskah sesuai hari besar Islam. la juga menjelaskan tentang perbedaan
pengungkapan konsep Niar Muhammad semakin luas dan utuh berkat bantuan dari
teks-teks yang terkait.!* Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama
membahas tentang makna kata nir pada Qs. an-niir ayat 35. Sedangkan
perbedaannya terdapat pada sumber primernya, disini penulis akan menggunakan
Penafsiran KH. Bisri Musthofa dalam Tafsir al Ibriz, sedangkan ia menggunakan
perspektif penafsiran Ibn ‘Arabi dengan mengambil konsep yang lebih spesifik,
yaitu nizr Muhammad.

Kemudian penelitian Mohd. Ameer Igbal dalam skripsinya yang berjudul
“Makna al-Nir dan al- Dzulumat dalam Al-Qur’an (Kajian Munasabah Ayat-ayat
al-Qur’an)”. la menjelaskan tentang sebaran kata al-Nzr dan al- Dzulumat di dalam
al-qur’an, makna kata al-Nzr dan al- Dzulumar menurut para mufassir yang ditinjau
menurut kajian munasabah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kata al-nir
yang ditemukan dalam Al-Qur’an sebanyak 43 kali, sedangkan kata al-Dzulumat
yang terdapat dalam Al-Qur’an sebanyak 23 kali. Sementara kata al- nir dan al-
Dzulumat yang selalu beriringan dalam satu ‘surat terdapat pada 9 surat dalam 11
tempat. Dalam munasabah kata al-Nar dan al-Dzulumat ternyata menunjukkan
pengertian dan penafsiran yang saling bertolak belakang dari segi makna maupun

hubungannya.’> Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama

1 Muhammad Lazuardi, “Konsep Nz Muhammad Perspektif Ibn Arabi: Studi Penafsiran
Q.S an-Niir ayat 35” (Skripsi S1., Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019),

2 Makna Al-Nir dan al-Dzulumat, Kajian Munasabah Ayat-ayat al-qur'an dalam al-
Qur'an, 2015.
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membahas tentang kata makna niir. Sedangkan perbedaannya terdapat pada sumber
primernya, disini penulis akan menggunakan Penafsiran KH. Bisri Musthofa dalam
Tafsir al Ibriz, sedangkan Ameer menggunakan metode kajian ayat munasabah,
Ameer juga memfokuskan penelitiannya pada kata dzu/umat, kata yang sering
disandingkan dengan kata nir dalam al-qur’an.

Lely Wardani, dalam skripsinya yang berjudul “Penafsiran kata nir dalam
surah an-nar ayat 35 menurut Muhammad Quraish Shihab”, ia memaparkan tentang
makna cahaya yang mempunyai makna material yakni cahaya yang bisa dipandang
oleh mata kepala, dan non material yaitu cahaya yang merupakan suatu kebenaran,
keimanan dan pengetahuan yang dapat dirasakan oeleh mata hati. Dalam tafsir al-
Misbah juga dijelaskan bahwa pada surat an-nar ayat 35 didalamnya menunjukkan
bahwa Allah adalah Sang pemberi cahaya kepada langit dan bumi, pada ayat
tersebut Allah juga memberikan perumpamaan tentang cahaya-Nya yang seperti
lampu yang ada di dalam ruangan yang sempit di dinding,sehingga dapat
memantulkan cahaya diatas cahaya. Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu
sama-sama membahas tentang makna kata niz pada Qs..an-nur.ayat 35. Sedangkan
perbedaannya-terdapat ‘pada sumber primernya, disini penulis akan menggunakan
Penafsiran KH. Bisri Musthofa dalam Tafsir al Ibriz, sedangkan Lely menggunakan
penafsiran Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah.*3

Penelitian Rivani Fitra dalam skripsinya yang berjudul “Penafsiran Qs. al-nir

124:35 dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir dan al-Misbah”, ia menjelaskan tentang

13 Lella Wardani, Penafsiran Kata Nuur Dalam Surah An-Nuur Ayat 35 Menurut
Muhammad Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah, 2019.
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beberapa perbedaan penafsiran kata nz» menurut Quraish Shihab dan Ibnu. Asyur,
serta kaidah-kaidah penafsiran yang diterapkan di dalamnya. Selain itu, ia juga
menjelaskan tentang kandungan Qs. al-niar 24:35 sebagai tambahan wawasan
penelitian. Adapun hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa terjadinya perbedaan
makna kata niir disebabkan perbedaan metodologi mufassir dalam menafsirkan ayat
tersebut. Kedua mufassir menggunakan kaidah munasabah, hakikat, majas,
musytarak, muhkam dan mutasyabbih. Akan tetapi, M Qurais Shihab kemudian
menambahkan penggunaan kaidah naza’i untuk melengkapi penafsirannya.!*
Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang kata
nur pada Qs. al-nir ayat 35. Sedangkan perbedaannya terdapat pada sumber
primernya, disini penulis akan menggunakan Penafsiran KH. Bisri Musthofa dalam
Tafsir al Ibriz, sedangkan Rivani menggunakan perspektif tafsir al-Tahrir wa al-
Tanwir dan al-Misbah. Rivani meneliti makna kata n

ur dalam Qs. al-ntir ayat 35 dengan mengkomparasikan antara tafsir al-Tahrir
wa al-Tanwir dan al-Misbah.

Penelitian. Arifatul Munirch dalam skripsinya yang berjudul “Tamtsil dalam
Al-Qur’an Surah an-Nir ayat 35 Menurut Fakhruddinal-Razi dan Muhammad
Quraish Shihab (Studi Komparasi Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Gharib dan Tafsir
al-Misbah).® Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa menurut Quraish Shihab dan

Fakhruddin al-Razi menafsirkan bahwa perumpaman cahaya Allah dalam Qs. an-

14 Rivani Fitra, ‘Penafsiran QS. An-Nur Ayat 35 Dalam Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir
Dan Al-Misbhah’, 2022.

15 Arifatul Muniroh, “Tamtsil dalam Al-Qur’an Surah an-Nur ayat 35 Menurut Fakruddin
al-Razi dan M. Quraish Shihab (Studi Komparasi Tafsir al-Kabir Mafatih al-Gharib dan Tafsir al-
Misbah)”. (2021), him. 79.
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ntr ayat 35 maksudnya adalah, al-Razi mempunyai satu pendapat yang sama
dengan al-Ghazali yang mengatakan bahwa Allah menciptakan cahaya di langit dan
bumi untuk makhluknya yang berupa hidayah. Sementara Quraish Shihab mengutip
Thaba’ Thaba’i yang mengatakan bahwa Allah adalah cahhaya langit dan bumi, dan
cahaya (matahari, bulan, lampu dan lainnya) mengungkapkan hal-hal itu setelah
terarah ke cahayanya. Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama
membahas tentang kata nir pada Qs. an-nar ayat 35. Sedangkan perbedaan yaitu,
penelitian ini membahas tentang tamtsil dalam Al-Qur’an sedangkan dalam
penelitian yang akan diteliti membahas tentang penafsiran makna kata nuur
perspektif KH. Bisri Mustofa dalam Tafsir al Ibriz.
Landasan Teori

Untuk memperdalam wilayah kajian penelitian ini, penulis menggunakan
salah satu teori yang terdapat dalam hermeneutika Hans Georg Gadamer® untuk
melihat kerangka pemikiran KH. Bisri Mustofa dalam Kitab 7afsir al Ibriz. Penulis
menggunakan teori Historically effected consciousness atau yang telah dikenal
dengan Effective History..Berdasarkan.teori ini, pemahaman seorang mufassir pasti
terpengaruh oleh situasi hermeneutik tertentu yang melingkupinya, baik berupa
tradisi, kultur maupun pengalaman hidup.

Hermeneutika merupakan cara memahami bahasa orang lain, baik itu dari

segi tulisannya dan segala sesuatu yang nampak tidak jelas, dengan benar. Berawal

dari rasa keingintahuan manusia yang tinggi, hal ini mendorong manusia itu sendiri

16 Dalam hermeneutika Gadamer terdapat beberapa teori. Diantaranya adalah teori
kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah (Historically effected consciousness), teori pra pemahaman
(Pre-Understanding), teori penggabungan atau asimilasi horison (Fusion of horizons), teori
lingkungan hermeneutika (hermeneutika circle), dan teori penerapan atau aplikasi.
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untuk memahami segala sesuatu yang sudah ditafsirkan. Selain itu, tujuan mufassir
dalam menafsirkan suatu ayat juga untuk mencari kepuasan. Bicara mengenai
kepuasan sendiri, penulis merasa itu tidak bisa lepas dari adanya suatu kebenaran.
Maka dalam hal ini, penulis akan menjelaskan mengenai teori-teori pokok

hermeneutika Gadamer:

1. Teori “Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah”

Menurut teori ini, setiap mufassir pasti berada pada situasi tertentu yang bisa
mempengaruhi pemahamannya terhadap teks yang ditafsirkan. situasi semacam ini
disebut effective history (sejarah efektif) yang meliputi tradisi, kultur dan
pengalaman hidup. oleh karena itu, ketika menafsirkan sebuah teks seorang
mufassir harus mempunyai kesadaran penuh bahwa dia berada pada posisi tertentu
yang dapat mempengaruhi dalam pemahamannya terhadap sebuah teks yang
ditafsirkan.’

Dalam teori “kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah” sangat dibutuhkan
seorang mufassir yang mempunyai pemahaman yang sangat luas. Karena untuk
menghadapi. situasi tersebut sangat.sulit dan.terdapat batasan dalam setiap
situasinya. Menurut pandangan penulis hal ini ' memang tidak mudah, akan tetapi
selalu ada solusi untuk menghadapi segala sesuatu yang sangat penting, seperti
untuk memahami isi dari sebuah pesan yang tersirat maka penulis harus bisa
memahami isi teks tersebut, yaitu dengan cara menelisik kembali sejarah di masa

lampau untuk kemudian mendapatkan pemahaman yang utuh.

17 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur ’an, (Pesantren
Nawasea Press, 2017).
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Hans Gadamer mengatakan “Seseorang harus belajar memahami dan
mengenali, bahwa dalam setiap pemahaman baik ketika dia sadar atau tidak,
pengaruh Wirkungsgeschichte (effective history) itu merupakan peran yang sangat
penting”. Dan untuk menghadapi problem keterpengaruhan ini menurut Gadamer
tidaklah mudah.t®

Berdasarkan uraian diatas, penulis bisa mengambil kesimpulan secara
sederhana bahwasanya sejarah juga terlibat dan mempunyai peran yang sangat
penting bagi mufassir untuk menggali sebuah teks yang ada.

2. Teori “Pra pemahaman”

Teori pra pemahaman sangat efektif untuk membantu dan melengkapi teori
sebelumnya dalam memahami isi teks. Jika teori sebelumnya berbicara mengenai
sejarah, maka teori prapemahaman ini yang akan menjelaskan tentang bagaimana
penafsir diharuskan mempunyai kemampuan untuk berdialog dengan isi teks yang
akan ditafsirkan.

“Asumsi atau dugaan awal” merupakan salah satu sarana yang tidak bisa
dihilangkan,untuk. mendapatkan pemahaman yang benar, unentbehrliche mittle fur
das richtigeverstehen.!® Meski" demikian,” teori’ pra pemahaman menurut
Gadamer harus terbuka untuk dikritisi, direhabilitasi kemudian dikoreksi oleh
penafsir itu sendiri pada saat ia sadar atau sudah mengetahui bahwa teori pra

pemahamannya itu tidak sesuai dengan apa yang dimaksud oleh teks yang

18 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an, (Pesantren
Nawasea Press, 2017).

19Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur ’an, (Pesantren
Nawasea Press, 2017).
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ditafsirkan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari kesalahpahaman terhadap
pesan teks. Adapun untuk hasil dari kegiatan “rehabilitasi teks” terhadap teori pra
pemahaman ini disebut kesempurnaan pemahaman.
3. Teori Pengembangan/Asimilasi Horison

Dalam menafsirkan teks, seseorang harus selalu berusaha memperbaiki
prapemahamannya. Ini berkaitan dengan teori “penggabungan atau asimilasi
horizon”, yang menyatakan bahwa dalam proses penafsiran, seseorang harus sadar
bahwa terdapat dua horizon: “cakrawala (pengetahuan)” yang terdapat dalam teks
dan “cakrawala (pemahaman)” milik pembaca. Kedua horizon ini selalu hadir
dalam proses pemahaman dan penafsiran. Pembaca memulai dengan cakrawala
hermeneutiknya, tetapi dia juga harus memperhatikan bahwa teks memiliki

horisonnya sendiri yang mungkin berbeda dari horison pembaca.

4. Teori Penerapan/ Aplikasi

Telah dijelaskan bahwa makna objektif suatu teks harus diperhatikan dalam
proses pemahaman, dan penafsiran; Setelah jmaknar objektif difahami, seorang
mufassir-harus mengaplikasikan pesan-pesan teks tersebut ke dalam kehidupan
sehari-hari (terutama jika teks tersebut adalah kitab suci). Sementara itu, terdapat
rentang waktu yang signifikan antara munculnya teks dan masa dimana mufassir

hidup dengan kondisi sosial, politik dan ekonomi yang berbeda.

Menurut Gadamer, ketika seseorang membaca kitab suci (selain untuk
memahami dan menafsirkan) terdapat satu hal lagi yang diperlukan, yaitu

penerapan pesan-pesan atau ajaran-ajaran pada masa penafsiran teks tersebut.
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Dengan menyampaikan pesan yang relevan pada masa penafsiran, bukan hanya

makna literal teks, tetapi makna yang lebih mendalam.

Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakannn cara ilmiah yang digunakan
untuk mendapatkan suatu data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut
Sugiono, cara ilmiah merupakan sebuah penelitian yang didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan yang rasional, empiris dan sistematis (Sugiyono, 2013:2).
1. Jenis Penelitian

Dilihat dari jenis penelitiannya, skripsi ini ini menggunakan metode library
research yaitu usaha untuk memperoleh suatu data di dalam kepustakaan. Yakni
dengan meneliti beberapa buku yang berkaitan dengan permasalahan yang ada
menggunakan pembahasan yang sesuai yang dibahas dalam skripsi ini. Berdasarkan
analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan
yang dilakukan dengan cara meneliti buku maupun jurnal yang berkaitan dengan
masalah yang akan dibahas. Penelitian ini dilakukan secara sistematis untuk
mengumpulkan, mengolah dan menyimpulkan data dengan menggunakan metode
atau teknik tertentu guna mencari jawaban-atas permasalahan yang dihadapi.20

Dalam hal ini, langkah awal yang akan diambil oleh peneliti adalah membaca
masalah atau penafsiran makna kata nir dalam Qs. an-ntir ayat 35 melalui kitab-
kitab tafsir dan beberapa jurnal yang berkaitan dengan permasalahan tersebut.

Selanjutnya peneliti akan menganalisis data tersebut untuk mencari formula solutif

20 Milya Sari and Asmendri Asmendri, "Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Dalam Penelitian Pendidikan IPA", Natural Science, 6.1 (2020), him. 41-53.
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dari Al-Qur’an untuk kemudian diaplikasikan dengan metode penafsiran KH. Bisri
Mustofa.
2. Sumber Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua sumber rujukan, yaitu primer dan sekunder.
Adapun untuk sumber primer yang digunakan yaitu berupa kitab Tafsir al Ibriz It
Ma'rifah Tafsir al-Qur'an al-Aziz karya KH. Bisri Mustofa. Sementara untuk
sumber kedua, yaitu sumber sekunder berupa buku maupun jurnal yang berkaitan
dengan masalah yang berkaitan dengan tema.

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber yang digunakan yaitu sumber
primer dan sumber sekunder. Data dalam penelitian ini didapatkan melalui
pengumpulan dari sumber primer dan sumber sekunder untuk kemudian dilakukan
penelitian mengenai kedua hal tersebut.

a. Sumber Primer
Sumber data primer yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
karya atau buku induk dari KH. Bisri Mustofa, yaitu kitab Tafsir al Ibriz It

Ma'rifah Tafsir al-Qurian al-Aziz.

b. Sumber-Sekunder
Sumber data sekunder penelitian ini berasal dari beberapa sumber lain
yang cukup untuk menunjang penelitian ini. Adapun sumber sekunder yang
digunakan peneliti dalam ini adalah buku, jurnal, artikel maupun tulisan yang
berkaitan dengan permasalahan yang diangkat oleh peneliti, yaitu tentang

penafsiran makna kata nir pada Qs. an-niir ayat 35.
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5. Teknis Pengumpulan Data

Langkah awal vyang dilakukan dalam penelitian ini  adalah
mendokumentasikan data-data, baik data primer maupun sekunder yang berkaitan
dengan tema. Kemudian hasil dari dokumentasi tersebut diklasifikasikan
berdasarkan berdasarkan sistematika pembahasan. Selanjutnya, tiap sub
pembahasan diolah dengan menggunakan metode deskriptif. Metode deskripstif
digunakan untuk mendeskripsikan biografi KH. Bisri Mustofa, kitab Tafsir al Ibriz
serta penafsirannya terhadap makna kata ntr dalam Qs. an-niir ayat 35.

Dengan menggunakan pendekatan historis, penulis melakukan penelusuran
terhadap relevansi penafsiran dengan konteks Indonesia saat ini, selanjutnya uraian
tersebut peneliti analismenggunakan teori Effective History Hans Georg Gadamer
guna menemukan keterpengaruhan terhadap pennafsiran KH. Bisri Mustofa
terhadap makna kata nazr dalam Qs. an-nir ayat 35.

Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini penulis akan membagi menjadi lima bab dengan rincian
pada setiap bab nya sebagai berikut.

Bab pertama memuat tentang pendahuluan yang berisikan garis besar tentang
permasalahan yang diteliti. Didalamnya terdapat latar belakang yang memberikan
alasan tentang sebab ditulisnya penelitian ini, kemudian dibatasi dengan rumusan
masalah, tujuan serta kegunaan penelitian. Selanjutnya dipaparkan kajian pustaka
untuk membandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga dapat
diketahui signifikasi serta perbedaan dari penelitian-penelitian sebelumnya.

Landasan teori, menunjukkan teori yang digunakan sebagai batasan, landasan,
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acuan serta penegas agar penelitian tidak terlalu melebar. Pada bab ini juga
dicantumkan metode penelitian yang digunakan untuk alat bantu analisis,
mengetahui sumber hingga cara mengelolanya. Kemudian juga dipaparkan
sistematika pembahasan sebagai penutup bab pertama.

Bab kedua memaparkan tentang makna kata nir dilihat dari berbagai
perspektif. Dalam bab ini juga dijelaskan secara spesifik mengenai makna kata nir
dalam Qs. an-ntir ayat 35 yang meliputi pengertian, konsep, sumber dan hakikat nir
dalam al-Qur’an.

Bab ketiga mendeskripsikan tentang kitab Biografi penulis dan kitab Tafsir
al Ibriz It Ma'rifah Tafsir al-Qur'an al-Aziz. Pada bab ini dijelaskan mengenai
perjalanan KH. Bisri Mustofa dari sejak lahir hingga beliau wafat, dimulai dari latar
belakang keluarga, pendidikan, karir, politik dan perjuangan, hingga pemikiran dan
karya-karya. Kemudian juga dipaparkan tentang deskripsi kitab Tafsir al Ibriz Ii
Ma'rifah Tafsir al-Qur'an al-Aziz yang merupakan karya besar KH. Bisri Mustofa,
mulai dari latar belakang penulisan, sistematika penulisan hingga karakteristik
penafsiran.

Bab keempat memaparkan tentang penafsiran KH. Bisri ‘Mustofa terhadap
makna kata nzr dalam Qs. an-niir ayat 35. Pada bab ini juga akan dipaparkan
metodologi, validitas serta corak penafsiran dalam kitab Tafsir al Ibriz It Ma'rifah
Tafsir al-Qur'an al-Aziz.

Bab kelima merupakan penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dari

penelitian yang merupakan jawaban dari beberapa masalah yang telah dirumuskan.
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Kemudian akan dilengkapi dengan beberapa saran yang ditujukan untuk para

peneliti selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang penafsiran KH. Bisri Mustofa terhadap kata
nur dalam QS. An-Nur ayat 35, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan teori pokok Gadamer dari kajian ini dapat
disimpulkan bahwa pemaknaan kata nur menurut KH. Bisri Mustofa,
ini tidak terlepas dari kondisi KH. Bisri Mustofa yang saat itu adalah
seorang yang bermadzhab Asy’ariyah, dimana paham tersebut
memiliki pemikiran bahwa kekuasaan dan kehendak Tuhan bersifat
mutlak, manusia tidak berhak mencampurinya. Dengan demikian, KH.
Bisri Mustofa memaknai kata nur sebagai petunjuk yang diberikan
Allah sesuai kehendaknya. Petunjuk yang dimaksud dalam hal ini
adalah suatu bentuk = kejelasan tentang adanya pengetahuan-
pengetahuan yang tersirat, yang denganNya manusia akan mencapai
titik kedamaian dan, kebahagiaan.

2. Dalam penafsirannya, metodologi yang digunakan KH. Bisri Mustofa
tidak lain adalah ‘dengan banyak mengambil ‘beberapa ijtihad dari
mufassir lain, seperti yang disebutkan dalam mugaddimah tafsir al
Ibriz, terjemah tafsir yang beliau suguhkan itu merujuk dari tafsir-tafsir
mu’tabaroh, seperti Tafsir Jalalain, Tafsir Baidlawi, Tafsir Khazin dan
lain. Tetapi dalam menafsirkan surah an-nur ayat 35 nampaknya beliau
memiliki kesamaan dengan penafsiran yang terdapat di dalam Tafsir

Jalalain. KH. Bisri Mustofa memahami ayat secara global atau ijmali
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yakni menafsirkan ayat hanya pada kalimat atau kata tertentu saja
dengan tidak menganalisis secara terperinci, sedangkan pendekatannya
menggunakan bi al-ra’y karena beliau tidak menafsirkan ayat tersebut

dengan ayat lain dari al-Qur’an, hadis, asar, dan pendapat tabi’in.

B. Saran
Setelah mengkaji penafsiran KH. Bisri Mustofa terhadap makna kata nar
dalam QS. an-niir, terdapat beberapa saran yang penulis kemukakan bagi para

peneliti selanjutnya, diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya terbatas pada satu ayat yang mengkaji tentang
bagaimana penafsiran KH. Bisri mustofa terhadap makna kata nar
dalam QS. an-nur ayat 35. Oleh karena itu, bagi penelitian selanjutnya
diharapkan mampu mengkaji pemikiran KH. Bisri Mustofa yang lain,
yang dituangkan dalam Kitab Tafsir al Ibriz , yang belum pernah dikaji.

2. Dalam rangka memperkaya khazanah kajian tafsir Nusantara, maka
diperlukan;-kajian +lebih /lanjut terhadap < pemikiran para mufassir

Indonesia yang lain.
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